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ABSTRACT

Training in researching e-resources for the preparation of scientifi c articles for teachers in the Tuban 
district has been carried out. Teachers in the Tuban district have received training in researching 
e-resources for the preparation of scientifi c articles. This activity is carried out as an eff ort to improve 
teacher professionalism in writing scientifi c articles. This training aims to provide understanding and 
skills in researching e-resources for the preparation of scientifi c articles for teachers in Tuban Regency. 
This training participant is limited to 15 people, considering that they are still in a COVID-19 condition. 
The method used is a lecture combined with a discussion during the socialization. The demonstration 
method is carried out during the e-resources research activities. Meanwhile, to record the activities 
of training participants through documentation. Based on the assignment to search for articles from 
Science Direct, Google Advance, Garuda, Library Genesis, Sinta, DOAJ, and Scopus, the results showed 
that all participants scored above 90 on average. resources for fi nding scientifi c articles of research 
results are very good.
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir pengembangan profesional guru telah menjadi pusat perhatian tidak hanya 
di Indonesia tapi juga di negara-negara lain (Moutafi dou et al., 2012). Menjadikan guru lebih berkualitas 
dan profesional yang tinggi, merupakan hal yang perlu dilakukan, supaya guru bisa mengembangkan 
peran sentralnya untuk siap mengidentifi kasi dan menghadapi kondisi sosial, politik, dan budaya. Di sisi 
lain, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad 21 menuntut semua individu 
tak terkecuali guru untuk paham tentang budaya digitalisasi dan komputerisasi. Hal ini berdampak juga 
terhadap tuntutan pemerintah dan masyarakat terhadap profesionalitas guru semakin meningkat.
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Oleh karena itu, budaya digital dan komputerisasi dapat menjadi sarana dalam mendukung 
peningkatan profesionalisme guru. Banyak cara yang bisa dilakukan seorang pendidik dalam meningkatkan 
profesionalisme dan membangun keterampilan literasi informasi, diantaranya, pembelajaran seumur 
hidup, penelitian, dan menulis artikel ilmiah berbasis penelitian (Moutafi dou et al., 2012; McMillen et al., 
2010). Kewajiban guru di Indonesia untuk menulis artikel ilmiah tertuang dalam Peraturan Menteri Pen-
dayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PerMenPAN-RB) No. 16/2009 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Guru diharapkan melakukan pengembangan profesi berkelanjutan 
melalui pembuatan karya tulis ilmiah di bidang pendidikan formal dan pembelajaran pada satuan 
pendidikannya. Maka menulis karya ilmiah merupakan syarat mutlak bagi guru dalam rangka untuk 
pengembangan karir atau jabatan fungsional, yang merupakan keharusan (Depdiknas Dirjen Dikdasmen 
Direktorat Tenaga Kependidikan, 2001). 

Mengapa menulis ilmiah penting dalam pengembangan profesionalisme guru. Merujuk pada 
pen dapat McMillen et al. (2010) bahwa menulis merupakan suatu komunikasi yang penting serta 
proses kunci untuk mendorong pemikirian kritis. Melalui penulisan artikel berbasis penelitian, guru 
dituntut menjadi praktisi yang refl ektif dalam memahami dan mengevaluasi situasi praktis melalui 
penelitian, mendefi nisikan kembali semua asumsi yang diberikan, selanjutnya guru akan diberdayakan 
dalam hal keterampilan untuk mengangkat suatu permasalahan berdasarkan peninjauan, mencari 
bukti, dan mengevaluasi data secara kritis (Moutafi dou et al., 2012). Selanjutnya Smiles & Short (2006) 
mengemukakan tentang manfaat yang bisa diperoleh dari menulis artikel ilmiah bagi pendidik adalah: 
(1) Memperdalam dan memperluas pemahaman menulis; (2) Memberikan kepuasan profesional dan 
rasa pencapaian; (3) Meningkatkan kepercayaan diri dan rasa diri sebagai seorang profesional; (4) 
Memberdayakan pendidik untuk mendorong perubahan; (5) Mendorong sikap yang lebih aktif dalam 
percakapan tentang praktik dan kebijakan pendidikan, di semua tingkatan; (6) Memperluas audiens 
profesional guru; dan (7) Mengurangi isolasi dan menghubungkan guru dengan rekan kerja dan 
komunitas. 

Namun antara tuntutan kewajiban guru untuk menulis karya ilmiah dengan kenyataan di lapangan 
masih belum sejalan dengan yang diharapkan. Guru-guru masih banyak yang mengalami kendala dalam 
penulisan karya ilmiah khususnya penulisan artikel untuk diterbitkan di jurnal nasional. Kendala yang 
dihadapi guru dalam penulisan artikel terutama dalam hal: (1) Tidak menggunakan sumber primer 
(Jurnal/Conference); (2) Pustaka yang digunakan tidak mutakhir/tahun lama; (3) Penulisan kutipan yang 
salah, tidak konsisten mengikuti salah satu gaya; dan (4) Penulisan daftar pustaka yang salah, tidak 
konsisten mengikuti salah satu gaya. Untuk mendapatkan sumber primer dan pustaka mutakhir pada 
saat ini sebenarnya bukan merupakan hal yang sulit. Melalui penggunaan teknologi informasi kedua 
masalah tersebut dapat terselesaikan.

E-resources menjadi sangat berguna dan banyak digunakan dalam menyelesaikan permasalahan 
penulisan artikel (Siwach & Malik, 2018). Seperti yang ditulis pada banyak literatur, beberapa tahun 
terakhir ini e-resources paling banyak digunakan dalam hal pengumpulan informasi. E-resources meli-
puti pengambilan database, full-text secara online; sumber e-reference, sumber internet, e-journal, 
dan e-book (Mondal & Maity, 2016; Elavazhagan & Udayakumar, 2013). Hasil studi Adegbore (2011) 
mengungkapkan bahwa para akademisi telah menunjukkan kepuasan dengan penggunaan e-resources 
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karena penggunaannya mengarah pada peningkatan penelitian dan komunikasi ilmiah yang lebih baik. 
Khususnya database online seperti Emerald, EBSCO, dan Proquest (Uplaonkar & Keshava, 2013). Melalui 
tersedianya database online seperti sekarang ini dapat kita manfaatkan dalam penulusuran artikel-artikel 
yang relevan untuk mendukung penyusunan artikel yang dibuat. Informasi hasil penelitian di era digital 
ini begitu melimpah, hanya saja para penulis tak terkecuali guru masih belum familiar mencari infomasi 
tersebut melalui pemanfaatan database seperti EBSCO, ProQuest, Garuda, Sinta, Science Direct, Google 
Advance, dan Library genesis. Salah satu keuntungan dengan memanfaatkan database, artikel-artikel 
yang tersedia di database dapat diakses secara full-text (Maryatun & Irianti, 2016).

Merujuk pada kewajiban guru untuk memiliki kompetensi dan keterampilan dalam menulis artikel 
ilmiah dan menyelaraskan dengan budaya digitalisasi dan komputerisasi di abad 21 ini, serta dalam rangka 
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi bagi dosen, maka perlu dilakukan kegiatan pengabdian 
pada masyarakat. Untuk itu penulis dengan Tim pengabdian pada masyarakat Program Studi Magister 
Pendidikan Biologi Universitas PGRI Ronggolawe melakukan kegiatan “Pelatihan Penulusuran E-resources 
untuk Penyusunan Artikel Ilmiah bagi Guru-Guru di Kabupaten Tuban”. Adapun tujuan dari kegiatan 
pengadian pada masyarakat ini adalah untuk memberikan pemahaman dan keterampilan dalam hal 
penulusuran e-resources untuk penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di Kabupaten Tuban.

2. METODE
Rancangan kegiatan

Rancangan kegiatan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat melalui pelatihan penulusuran 
e-resources untuk penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di Kabupaten Tuban meliputi 3 tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Adapun deskripsi kegiatan yang telah dilakukan 
pada masing-masing tahap.

Tahap persiapan

Pada tahap persiapan yang pertama dilakukan adalah mengurus surat perizinan dari perguruan 
tinggi untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat. Langkah selanjutnya melakukan survei 
lapangan yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat (anggota dan dibantu mahasiswa). Kegiatan 
survei dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang hal-hal yang dibutuhkan seperti kesiapan 
masya rakat sasaran dalam hal ini perwakilan guru-guru di Kabupaten Tuban, kesedian tempat, dan 
sarana pendukung kegiatan pelatihan (internet, LCD, dan banner). Kemudian menyusun instrumen yang 
diperlukan dalam kegiatan pelatihan meliputi: (1) Penyusunan materi kegiatan yang berupa Power Point 
tentang e-resources dan artikel ilmiah; (2) Pembuatan angket respon guru sebagai peserta pelatihan; (3) 
Penyusunan instrumen penilaian tugas penelusuran e-resources; dan (4) Melakukan koordinasi dengan 
pihak terkait untuk pelaksanaan kegiatan, sehingga disepakati bahwa kegiatan pengabdian dilakukan 
tiap hari Minggu sebanyak 4 kali pertemuan dengan pelaksanaan secara luring untuk pertemuan pertama 
dan 3 pertemuan berikutnya dilaksanakan secara daring karena kondisi COVID-19 masih belum membaik. 
Pada pertemuan pertama dilakukan secara luring dengan tujuan untuk memberikan pengarahan dan 
teknik dalam melakukan penelurusuran artikel-artikel yang diperlukan melalui e-resources.
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Tahap pelaksanaan

Kegiatan pada tahap pelaksanaan meliputi: (1) Penyebaran angket pada peserta pelatihan melalui 
aplikasi Google Form, tujuannya untuk melihat pemahaman peserta pelatihan terhadap aspek-aspek 
yang mendukung dalam penulisan artikel ilmiah; (2) Sosialisasi, pada kegiatan sosialisasi menggunakan 
metode ceramah dengan tujuan untuk memberikan bekal pengetahuan berupa materi pengabdian 
pada guru-guru tentang bagaimana cara penulusuran melalui e-resources untuk mendapatkan informasi 
tentang artikel-artikel hasil penelitian, buku, dan informasi lainnya yang diperlukan dalam mendukung 
penyusunan artikel ilmiah. Selain metode ceramah juga diselingi dengan kegiatan diskusi yang bertujuan 
untuk membahas hal-hal yang masih belum dipahami oleh guru-guru terkait materi yan diberikan melalui 
ceramah. Kegiatan ini dilakukan pada pertemuan pertama; (3) Praktik, kegiatan ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan pengetahuan tentang bagaimana cara penelusuran melalui e-resources dalam 
mendapat berbagai informasi yang diperlukan. Pada kegiatan ini menggunakan metode demonstrasi 
yang dilakukan oleh tim pengabdian. Setelah kegiatan demonstrasi kemudian dilanjutkan dengan praktik 
langsung yang dilakukan oleh para guru peserta pelatihan dengan didampingi oleh tim pengabdian 
masyarakat. Kegiatan praktik dilakukan daring sebanyak tiga kali pertemuan.

Tahap evaluasi

Pada tahap evaluasi aspek yang dinilai berupa: (1) Partisipasi peserta dengan melihat aktivitas 
guru-guru selama mengikuti kegiatan pelatihan yang selanjutnya didokumentasikan; (2) Pemahaman dari 
guru-guru peserta pelatihan tentang aspek-aspek yang mendukung penulisan artikel ilmiah. Evaluasi ini 
tujuannya untuk mengukur pemahaman para guru peserta pelatihan tentang pengetahuan yang terkait 
dengan (pemahaman mengenai prosiding, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, manfaat e-resources, tujuan kajian 
literatur, Garuda, Sinta, DOAJ, E-journal open access, E-journal sitasi yang berbayar, kegunaan Mendeley, 
manfaat Google Scholar, tempat jurnal terakreditasi nasional, struktur artikel ilmiah, dan aplikasi cek 
grammar). Angket tersebut diberikan di pertemuan pertama sebelum kegiatan pelatihan dimulai. Setelah 
data dari ke-lima belas aspek tersebut terkumpul, selajutnya dipresentasikan antara yang paham dan 
tidak paham. Kriteria paham apabila peserta menjawab benar terhadap pertanyaan yang diajukan, bila 
peserta menjawab salah maka dianggap belum paham; (3) Keterampilan para guru peserta pelatihan 
ten tang bagaimana cara menelusuri informasi-informasi melalui e-resources diberikan tugas untuk 
mencari artikel-artikel hasil penelitian dengan topik dan jumlah artikel yang sudah ditentukan dari 
Google Advance, Science Direct, Library Genesis, Garuda, Scopus, Proquest, Sinta, dan DOAJ. Jumlah 
artikel yang dikumpulkan peserta pelatihan dari masing-masing sumber selanjutnya direkap dan diberi 
skor. Dengan kriteria skor sebagai berikut: (a) Skor (0) bila jumlah artikel yang dikumpulkan (0); (b) 
Skor (5) bila jumlah artikel yang dikumpulkan (1-3); (c) Skor (10) bila jumlah artikel yang dikumpulkan 
(4-6); (d) Skor (15) bila jumlah artikel yang dikumpulkan (7-8), dan (e) Skor (20) bila jumlah artikel yang 
dikumpulkan (9-10). Selanjutnya untuk menentukan nilai keterampilan peserta pelatihan yaitu skor yang 
diperoleh dibagi skor maksimum X 100.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan penulusuran e-resources untuk penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di 
Kabupaten Tuban dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dengan jumlah peserta 15 orang. Jumlah 
peserta dibatasi untuk menghindari kerumunan masa mengingat masih dalam kondisi COVID-19. Dari 
kegiatan pelatihan penulusuran e-resources diperoleh hasil yang berupa: (1) Dokumentasi kegiatan 
pelatihan pada saat pertemuan pertama yang dilaksanakan secara luring yang disajikan pada Gambar 
1-2; (2) Data tentang pemahaman peserta pelatihan terhadap aspek-aspek (pemahaman mengenai 
pro siding, jurnal ilmiah, artikel ilmiah, manfaat e-resource, tujuan kajian literatur, Garuda, Sinta, DOAJ, 
E-journal open access, E-journal sitasi yang berbayar, kegunaan Mendeley, manfaat Google Scholar, 
tempat jurnal terakreditasi nasional, struktur artikel ilmiah, dan aplikasi cek grammar) yang mendukung 
dalam penyusunan artikel ilmiah yang disajikan pada Gambar 3; (3) Data tentang keterampilan peserta 
pelatihan dalam mencari artikel dengan penulusuran melalui e-resource (Science Direct, Google advance, 
Scopus, DOAJ, Library genesis, Garuda, Sinta) pada Tabel 1.

Gambar 1. Kegiatan penyebaran angket dan sosialisasi
Gambar 2. Kegiatan praktik penulusuran e-resources dan tanya jawab

 
Gambar 3. Pemahaman peserta pelatihan terhadap aspek-aspek 

yang mendukung penysunan artikel ilmiah
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Tabel 1. Data keterampilan peserta pelatihan dalam mencari artikel dengan penulusuran melalui e-resources

Sinta DOAJ Scopus Science 
Direct

Google 
Advance Garuda Library Genesis

Nilai Frek. Nilai Frek. Nilai Frek. Nilai Frek. Nilai Frek. Nilai Frek. Nilai Frek.

100 13 100 15 100 10 100 12 100 13 100 12 100 10
80 1 80 3 75 3 75 2 90 1 90 1
60 1 60 2 75 2 75 2

60 2

Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata

96 100 91 95 97 96 91

Berdasarkan Gambar 3, terlihat bahwa pemahaman peserta pelatihan yang kurang dari 60% 
meli puti tempat jurnal terakreditasi (Sinta), e-journal sitasi yang berbayar, e-journal open access, DOAJ, 
Garuda, jurnal ilmiah, dan prosiding. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta pelatihan tentang 
e-resources masih rendah. Padahal e-resources yang perkembangannya saat ini sedemikian pesat telah 
memberikan pengaruh signifi kan terhadap komunitas akademik dalam hal pemanfaatan informasi. 
Diantara jenis e-resources yang diperlukan dalam penyusunan artikel adalah e-journal dan e-book 
(Kurniawan, 2020). 

Banyak hal yang bisa ditelusuri dari e-resources seperti Proquest dan EBSCO yang menyediakan 
sumber daya elektronik berbasis data lengkap agregasi seperti e-journal, e-book, e-proceeding, dan 
e-paper. Kemudian Scopus dan Proquest Abstract menyediakan informasi atau sumber daya informasi 
berbasis data indeks dan abstrak, namun dilengkapi dengan analisis terhadap dokumen yang ada 
misal analisis sitiran (Johnson et al., 2012). Contoh lainnya Science Direct merupakan database ilmiah 
internasional terkemuka yang menawarkan dan menyediakan informasi ilmiah full-text dalam bentuk 
jurnal dan buku. Science Direct menyediakan lebih dari 11 juta artikel dengan pertumbuhan konten 
database mencapai 0,5 juta per tahun. Science Direct adalah bagian dari Elsevier, yaitu sebuah perusahaan 
yang menyediakan informasi ilmiah (Nashihuddin & Raha, 2013).

Oleh karena itu, e-journal memainkan peran utama dalam karya ilmiah setiap akademisi. E-journal 
merupakan pilihan yang tepat bagi para akademisi karena lebih menghemat waktu, membuat pekerjaan 
lebih mudah, menghasilkan penelitian yang berkualitas, dan memungkinkan para akademisi menemukan 
lebih banyak bahan dibandingkan dengan jurnal cetak. Namun kemudahan aksesibilitas dari berbagai 
e-journal tergantung pada internet (Ariffi  n & Bakar, 2013). Dari hasil studi Ollé & Borrego (2010) bahwa 
e-journal berdampak terhadap prilaku ilmiah para akademisi, mereka lebih banyak baca jurnal dan artikel 
dari pada sebelumnya. Pentingnya pelatihan dalam penggunaan e-resources telah disoroti di banyak 
tempat. Dari beberapa penelitian merekomendasikan tentang pentingnya pelatihan bagi para pengguna 
e-resources dalam pencarian informasi (Siwach & Malik, 2019).

Oleh karena itu, bagi guru-guru pelatihan dalam penulusuran e-resources akan bermanfaat, dalam 
mengatasi permasalahan keterbatasan dalam mencari sumber literatur yang banyak dan up-to-date. 
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Selama ini guru-guru dalam penyusunan artikel ilmiah hanya mengandalkan literatur dari buku-buku 
yang ada di perpustakaan dengan tahun yang sudah lama atau cari literatur dari Google. Penulusuran 
melalui e-resources sebenarnya tidak rumit, namun kebanyakan para guru belum mengenal dan belum 
terbiasa mencari informasi melalui e-resources.

Hasil pelatihan penulusuran e-resources untuk penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di 
Kabupaten Tuban menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta pelatihan untuk masing-masing Science 
Direct, Google Advance, Garuda, Library Genesis, Sinta, DOAJ, dan Scopus nilainya berada di atas 90 
(Tabel 1). Ini berarti bahwa melalui pelatihan penulusuran e-resources keterampilan guru-guru dalam 
mencari informasi untuk mendukung penyusunan artikel ilmiah sudah sangat baik. Diharapkan para 
guru peserta pelatihan akan lebih mudah, lebih banyak informasi yang dikumpulkan, serta informasinya 
lebih up-to-date. 

Menurut Fidel & Green (2004) ada tiga hal dalam keberhasilan pencarian sumber informasi di 
database yaitu: (1) Kefokusan isi materi informasi yang dicari; (2) Keandalan sistem pencarian; dan (3) 
Pemahaman menganalisis konten informasi. Ketiga kunci inilah yang diberikan kepada guru-guru saat 
mengikuti pelatian penulusuran e-resources sehingga mereka berhasil mencari sumber informasi berupa 
artikel ilmiah dari Science Direct, Google Advance, Garuda, Library Genesis, Sinta, DOAJ, dan Scopus. 
Lebih jauh Fidel & Green (2004) menjelaskan bahwa dari hasil temuan aksesibilitas merupakan faktor 
utama dalam pemilihan sumber informasi. 

Varibel peserta yang mempengaruhi keterampilan penggunaan e-resources adalah jenis kelamin, 
kelompok umur, tujuan, spesialisasi, dan jenis institusi (Thanuskodi & Kumar, 2017). Berdasarkan pada 
variabel yang mempengaruhi keterampilan penggunaan e-resources pada kegiatan pelatihan penulusuran 
e-resources untuk penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di Kabupaten Tuban adalah tujuan yang 
hendak dicapai. Rata-rata guru-guru mengikuti pelatihan karena bertujuan supaya bisa menulis artikel 
dengan baik dan benar sesuai kriteria. Variabel inilah yang mendorong para guru untuk bisa terampil 
dalam penulusuran e-resources. Hal ini terungkap dari diskusi dan tanya jawab rata-rata mereka belum 
mengenal tentang manfaat e-resources dalam mendukung penulisan artikel ilmiah sehingga mereka 
dalam menulis artikel belum sesuai dengan kriteria yang diminta. Para peserta dalam memenuhi tugas 
untuk mencari artikel-artikel sama seperti kegiatan pelatihan lainnya yaitu mencari artikel dari journal 
open acess karena kelebihannya para peserta dapat download artikel tanpa harus bayar. Hal ini yang 
memotivasi para peserta untuk menggunakan e-resources dalam mencari artikel-artikel yang diperlukan. 
Perangkat yang digunakan peserta untuk penulusuran e-resources terutama ponsel dan laptop.

Sebagai pembanding, beberapa pelatihan dari e-resources telah menunjukkan manfaat yang 
penting bagi para peserta pelatihan. Rata-rata para peserta memiliki tingkat keterampilan dalam 
menggunakan e-resources. Para peserta memiliki kesadaran tentang banyak informasi yang tersedia 
melalui e-resources. Sebagian besar dari peserta pelatihan lebih banyak menggunakan journal open 
access. Perangkat yang banyak digunakan oleh peserta pelatihan anatara lain ponsel, tablet, dan laptop 
(Thanuskodi & Kumar, 2017).
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4. SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan penulusuran e-resources untuk penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di Kabu paten 
Tuban telah meningkakan pemahaman dan keterampilan guru-guru peserta pelatihan dalam mencari 
informasi berupa artikel ilmiah maupun buku dari Science Direct, Google Advance, Garuda, Library 
Genesis, Sinta, DOAJ, dan Scopus. Kegiatan pelatihan penulusuran e-resources membantu menyelesaikan 
masalah yang dihadapi guru dalam penulisan artikel terkait menggunakan sumber primer, pustaka yang 
mutakhir, dan penulisan kutipan yang konsisten dengan mengikuti salah satu gaya, serta penulisan 
daftar pustaka yang konsisten mengikuti salah satu gaya. Oleh karena itu, pemahaman dan keterampilan 
dalam mencari informasi ini sangat berguna bagi guru-guru dalam pembuatan karya ilmiah berupa 
artikel sebagai upaya untuk meningkatkan profesionalisme guru. 

Pelatihan penulusuran e-resources untuk penyusunan artikel ilmiah bagi guru-guru di Kabupaten 
Tuban yang sudah dilaksanakan, perlu untuk diperluas sasaran pesertanya. Sasaran peserta bisa 
diperluas tidak hanya 15 orang. Karena kegiatan ini terbukti memberikan dampak positif bagi guru. 
Untuk menunjang kewajiban guru menulis artikel ilmiah, pemahaman dan keterampilan penulusuran 
e-resources penting dan dibutuhkan guru-guru. Oleh karena itu, perlu ada pelatihan semacam ini lagi 
untuk guru-guru dari perwakilan sekolah lainnya berdasarkan jenjangnya (SD, SMP, SMA). 
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